
Proceedings Series of Educational Studies 
 
Seminar Nasional Departemen Administrasi Pendidikan "Transformasi Manajemen Pendidikan: 
Membangun Reputasi Kelembagaan Dalam Mendukung Kebijakan Pendidikan Nasional di Era 
Digital" 
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

 

 

 

Pengawasan Kepala Sekolah terhadap Budaya 5S di 
Lingkungan Sekolah  

Sayyidah Ayu Putri Nabila1*, Lisah1, Shofa Ashiera Hafiizh1, Wanda Friza1, 
Welfaristi Briliana Sayyida1, Maisyaroh1 
 
1Universitas Negeri Malang 

*Corresponding author, email: sayyidah.ayu.2201316@students.um.ac.id  

 

 

Kata kunci 
Pengawasan Kepala Sekolah 

Budaya 5S 

Lingkungan Sekolah 

 

Abstrak 
Penerapan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) di lingkungan sekolah menjadi salah 

satu cara yang efektif dalam membangun karakter peserta didik yang positif dan 

mendukung kualitas pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran 

pengawas sekolah 5S secara efektif di SDN Tulusrejo 3 Kota terhadap budaya 5S di 

lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis 

studi kasus, dengan melibatkan wawancara dengan kepala sekolah selaku pengawas 

sekolah dan observasi di lakukan di SDN Tulusrejo 3 Malang. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengawas memiliki peran strategis dalam memonitor pelaksanaan, 

mengatasi kendala implementasi, dan memberikan arahan agar nilai-nilai 5S menjadi 

budaya sekolah yang berkelanjutan. Namun, terdapat tantangan yakni adanya perbedaan 

karakter peserta didik dan pengaruh lingkungan eksternal yang dapat diatasi melalui 

kolaborasi antara pihak sekolah dan komunitas sekitar, sehingga menciptakan dampak 

positif. Penelitian ini memberikan wawasan tentang sistem pengawas dalam melakukan 

pengawasan budaya 5S di lingkungan sekolah yang dilakukan kepala sekolah dengan 

melalui bukti laporan tertulis maupun video. 

1. Pendahuluan 
Kualitas pendidikan tidak hanya diukur dari prestasi akademik peserta didik, tetapi juga dari 

pengembangan karakter mereka yang sesuai dengan prinsip sosial dan moral yang baik. Masa 
perkembangan anak-anak dan remaja merupakan periode penting dalam pembentukan nilai-nilai 
moral peserta didik (Tuturop & Sihotang, 2023). Penerapan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan 
Santun) di sekolah dapat membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang ideal. Kultur sekolah 
memainkan peran penting dalam menumbuhkan moralitas peserta didik dan menciptakan 
lingkungan pendidikan yang berfokus pada penerapan prinsip moral dan etika sosial (Winanda et al., 
2024). Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa program pendidikan seperti 5S 
diterapkan di sekolah dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 
karakter peserta didik secara keseluruhan (Roja & Salim, 2023). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi peran pengawas sekolah dalam pelaksanaan 5S di SDN Tulusrejo 3 Kota Malang, 

Tantangan utama yaitu memastikan bahwa nilai-nilai positif seperti 5S tidak hanya slogan tetapi 
juga diterapkan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah (Rohmah et al., 2023). Pengawasan yang 
efektif dapat mendorong sekolah untuk memasukkan praktik-praktik baik seperti 5S yang berfokus 
pada pembentukan etika dan perilaku peserta didik (Nuruddin et al., 2024). Apabila 5S diterapkan 
secara konsisten diharapkan peserta didik akan mengembangkan sikap yang lebih menghargai 
sesama, sopan santun, dan empati yang secara tidak langsung dapat menyebabkan peningkatan 
kualitas pendidikan dan suasana sekolah. Penanaman karakter sopan santun dalam berperilaku 
mengajarkan peserta didik sikap sopan dan menghargai orang lain dalam tindakan mereka, sehingga 
mereka diajarkan untuk menghormati satu sama lain, menghargai perbedaan, menunjukkan empati, 
dan mengikuti aturan serta norma sosial yang berlaku (Jannah et al., 2023). Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengawas sekolah dapat membantu menjalankan 5S di SDN 
Tulusrejo 3 Kota Malang dan mengidentifikasi elemen penting yang perlu diperhatikan untuk 
menjalankan program dengan paling efektif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengawasan pendidikan sering dikaitkan dengan kualitas 
pengajaran dan penilaian kinerja guru. Penerapan nilai 5S di lingkungan sekolah merupakan topik 
yang jarang diteliti. Padahal, penerapan 5S dapat membantu sekolah menjadi budaya yang produktif 
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dan sehat, dan meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses belajar (Yumanda et al., 2024). 
Dengan meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan, program ini bertujuan untuk 
membangun sumber daya manusia yang unggul yang sehat secara fisik, mental, dan produktif 
(Arnetta et al., 2022). Penelitian ini penting untuk memahami komponen yang memengaruhi 
keberhasilan program 5S di sekolah. Meskipun program ini sangat berpotensi untuk mengubah 
karakter peserta didik, tanpa pengawasan dan pembinaan yang baik, program dapat terabaikan atau 
tidak dilaksanakan dengan baik. Diharapkan bahwa pengawasan yang teratur dari kepala sekolah 
akan memberikan arahan yang jelas dan dukungan yang diperlukan untuk memastikan bahwa nilai-
nilai 5S diterapkan secara konsisten di sekolah (Sumual et al., 2024). Penelitian ini diharapkan untuk 
menemukan cara kepala sekolah dapat membantu menjadikan 5S sebagai budaya sekolah yang 
berkelanjutan. 

Solusi dalam penelitian ini untuk meningkatkan partisipasi kepala sekolah dalam pelaksanaan 
5S melalui pendekatan kerja sama dan pendampingan yang intensif. Untuk meningkatkan kesadaran 
dan komitmen terhadap penerapan 5S, kepala sekolah harus dapat membuat strategi yang 
melibatkan semua pihak sekolah, termasuk guru, peserta didik, dan staf sekolah. Dengan peran yang 
lebih aktif, diharapkan sekolah menjadi tempat yang lebih mendukung pertumbuhan sifat positif 
peserta didik (Dilla et al., 2023). Para pendidik telah berkomitmen untuk memberikan layanan 
terbaik kepada peserta didik (Oupen et al., 2020). Mereka telah berusaha keras untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan, meningkatkan motivasi peserta didik, dan meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan (Amri et al., 2024). Selain itu, untuk meningkatkan 
pemahaman tentang pentingnya 5S dan teknik penerapannya, berbagai model pelatihan dan 
workshop dapat digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan ilmiah tentang 
peran kepala sekolah sebagai pengawas di sekolah dalam mendukung pelaksanaan nilai-nilai 5S. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis data yang mendalam, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat digunakan oleh kepala sekolah dan 
stakeholder pendidikan lainnya untuk mengoptimalkan program 5S di sekolah. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Tujuannya untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tahun 2024 yang bertempat di SDN Tulusrejo 3 Malang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendalami dan menganalisis peran Pengawas Sekolah dalam pelaksanaan budaya 5S 
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun) di lingkungan sekolah tersebut. Sasaran penelitian ini 
adalah implementasi budaya 5S yang dijalankan di sekolah, serta peran penting pengawas sekolah 
dalam memastikan keberhasilan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kegiatan sehari-hari peserta 
didik. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, selaku Pengawas Sekolah yang memiliki tanggung 
jawab langsung dalam pengawasan dan pembinaan penerapan budaya 5S di SDN Tulusrejo 3 Malang. 

Prosedur penelitian ini dimulai dari tahap persiapan dengan menentukan sekolah yang akan 
dijadikan tempat penelitian. Setelah itu, peneliti mengajukan izin penelitian ke sekolah yang 
dijadikan tempat observasi dengan membawa surat izin observasi dan menentukan jadwal 
wawancara. Setelah diizinkan oleh pihak sekolah dengan waktu yang telah ditentukan, peneliti 
melakukan observasi dan wawancara serta dokumentasi kegiatan pada tahun 2024 di SDN Tulusrejo 
3 Malang. Setelah melakukan wawancara dan observasi, peneliti mencari literatur yang relevan 
untuk mendukung penulisan artikel. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pedoman observasi untuk mencatat 
implementasi budaya 5S, pedoman wawancara untuk menggali informasi dari kepala sekolah terkait 
perannya. Serta analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif dari Miles et al., 
(2014) melibatkan tiga tahap yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi 
data dilakukan dengan menyaring data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif untuk mempermudah interpretasi. Penarikan kesimpulan 
dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori dan tujuan penelitian. Keabsahan data 
dijaga melalui triangulasi metode dan validasi temuan dengan subjek penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa kepala sekolah 
memegang peran yang penting dalam memastikan budaya 5S diterapkan dengan baik di sekolah. 
Sebagai pemimpin, kepala sekolah diharuskan dapat memantau dan mengawasi pelaksanaan nilai-
nilai 5S dalam kegiatan sehari- hari yang melibatkan siswa, guru, dan orang tua. Kepala sekolah juga 
berfungsi sebagai teladan dalam mempraktikkan budaya 5S, yang harus diterapkan dengan 
konsisten. Lebih jauh, kepala sekolah juga harus mampu memotivasi semua pihak untuk 
berkomitmen dalam mendukung penerapan budaya 5S dalam kehidupan sekolah. 
Upaya tersebut untuk memastikan budaya 5S dapat diterapkan dengan efektif, kepala sekolah 
menyusun berbagai strategi seperti pelatihan, sosialisasi, dan pemantauan yang dilakukan secara 
rutin. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman seluruh anggota sekolah mengenai 
pentingnya budaya 5S dan cara penerapannya. Sosialisasi ini dilakukan untuk meningkatkan 
kesadaran serta memastikan bahwa budaya diterima dengan baik oleh seluruh pihak. Selain itu, 
kepala sekolah melakukan pemantauan secara teratur untuk memastikan bahwa budaya 5S 
dilaksanakan secara konsisten dan untuk melakukan evaluasi terhadap penerapannya. 
Penerapan budaya 5S ini memberikan berbagai dampak positif di sekolah, baik dalam hal 
kedisiplinan siswa maupun dalam hal pembentukan karakter. Dengan diterapkannya budaya ini, 
siswa menjadi lebih disiplin dan menunjukkan sikap yang lebih sopan dan santun dalam berinteraksi 
dengan sesama. Budaya 5S juga dapat mengurangi konflik di antara siswa karena tercipta 
komunikasi yang lebih terbuka dan penuh rasa hormat. Dampak lainnya adalah terciptanya 
lingkungan sekolah yang lebih harmonis, yang mendukung proses belajar yang lebih baik dan lebih 
produktif. 
 

Upaya yang dilakukan kepala sekolah selaku pengawas internal agar budaya 5S dapat terus 
bertahan, diperlukan kerjasama yang erat antara kepala sekolah, pengawas, dan orang tua siswa. 
Kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab untuk memastikan penerapan budaya 5S di sekolah, 
tetapi juga bekerja sama dengan orang tua untuk menginternalisasi nilai-nilai 5S di rumah. 
Kolaborasi ini penting agar budaya 5S dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam kehidupan siswa 
baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu, evaluasi berkala rutin dilakukan untuk menilai 
efektivitas penerapan budaya 5S dan untuk mencari cara-cara guna meningkatkan implementasinya. 
Adapun cara lain yang digunakan kepala sekolah dalam melakukan pengawasan yakni melalui cctv, 
cctv tersebut selain untuk pengawasan keamanan lingkungan sekolah juga untuk melihat karakter 
peserta didik di lingkungan sekolah. Berikut ini adalah bagan hasil temuan mengenai pengawasan 
budaya 5S yang terdapat pada Gambar  
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Figure 1. Bagan Temuan Budaya 5S di SDN Tulusrejo 3 Kota Malang 

5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) adalah pendekatan strategis yang dirancang untuk 
membangun budaya sekolah yang positif dan kondusif serta membangun karakter peserta didik yang 
baik. Pada dasarnya pendidikan karakter memegang peranan penting dalam menentukan nilai-nilai 
yang perlu ditanamkan pada anak dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam perilakunya di 
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penguatan pendidikan karakter melalui penerapan budaya 5S 
di kalangan siswa Sekolah Dasar menjadi langkah yang efektif dan wajib dilakukan untuk 
menciptakan iklim pendidikan yang berbudaya (Chamisijatin et al., 2022). Kelima nilai ini 
menekankan pentingnya interaksi sosial yang ramah, menghormati sesama, dan menunjukkan sikap 
etika yang baik. Komponen 5S saling melengkapi: Senyum menciptakan suasana ramah yang 
meningkatkan hubungan sosial, Salam mengajarkan rasa hormat kepada semua pihak di lingkungan 
sekolah, Sapa mempererat komunikasi dan memperkuat hubungan emosional, Sopan menanamkan 
nilai-nilai etika dalam kehidupan sehari-hari, dan Santun memastikan perilaku peserta didik 
mencerminkan rasa hormat dalam tindakan mereka. Pendidikan karakter peserta didik yang paling 
dasar harus ditanamkan sejak dini (Tsania & Rigianti, 2023). Penerapan 5S (Senyum, Salam, Sapa, 
Sopan, dan Santun) di lingkungan sekolah berfungsi sebagai fondasi yang kokoh dalam membangun 
budaya yang positif dan produktif. Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai ini tidak sekedar menjadi 
slogan, tetapi diharapkan dapat tertanam dalam perilaku sehari-hari peserta didik. 

Manfaat dari implementasi 5S meliputi penciptaan suasana belajar yang kondusif, penguatan 
karakter peserta didik, peningkatan kedisiplinan, dan pengurangan konflik melalui komunikasi yang 
harmonis (Zsantana & Suwanda, 2022). Program 5S juga membantu peserta didik mengembangkan 
rasa empati dan tanggung jawab sosial, yang penting untuk membangun masyarakat yang lebih baik. 
Implementasi 5S telah memberikan dampak yang signifikan terhadap budaya sekolah. Peserta didik 
menjadi lebih sopan, menghormati guru, dan menunjukkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai 
5S. Lingkungan sekolah pun menjadi lebih harmonis, yang mendukung proses belajar-mengajar 
secara keseluruhan. Budaya sekolah mencerminkan nilai-nilai moral dan etika yang berperan dalam 
membangun iklim pendidikan yang humanis, berkepribadian, dan sarat dengan budaya (Hada & 
Zumrotun, 2024). Untuk menjaga keberlanjutan program, pengawas dan kepala sekolah telah 
menyusun rencana strategis jangka panjang. Langkah-langkah ini meliputi evaluasi rutin, penguatan 
nilai-nilai 5S melalui program kreatif, dan integrasi nilai-nilai 5S ke dalam kebiasaan sehari-hari 
peserta didik. Dengan melibatkan semua pihak, termasuk komunitas sekolah, nilai-nilai 5S dapat 
menjadi budaya yang kuat dan berkelanjutan. 

Pelaksanaan 5S di sekolah menunjukkan progres yang positif. Kepala sekolah dan guru tidak hanya 
memahami pentingnya nilai-nilai 5S, tetapi juga menerapkannya dalam interaksi dengan peserta 
didik. Hal ini terlihat dari kebiasaan harian seperti menyapa peserta didik dengan senyum, 
memberikan salam ketika bertemu, dan menjaga sikap sopan santun dalam komunikasi. Kebiasaan 
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menciptakan individu yang 
cerdas secara teori, tetapi juga untuk membangun kecerdasan karakter, sehingga di masa depan 
dapat lahir generasi yang tumbuh dan berkembang dengan nilai-nilai luhur bangsa dan agama 
(Kusumaningrum, 2020). Pengawas memainkan peran penuh dalam memantau dan mengevaluasi 
program melalui laporan yang sistematis dan 

kunjungan berkala. Pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter dan perilaku individu, 
karena pada dasarnya pendidikan adalah proses yang mengubah sikap dan perilaku individu 
maupun kelompok menuju arah yang lebih baik (Darmawan et al., 2023). Dengan nilai- nilai 5S dapat 
dipahami dengan baik oleh Kepala sekolah dan guru, sehingga tercipta budaya sekolah yang positif 
dan berkelanjutan. Untuk keberlanjutan program, diperlukan strategi penguatan seperti pelatihan, 
penyesuaian metode sosialisasi, dan pemantauan yang lebih terintegrasi. Upaya ini tidak hanya 
memastikan bahwa guru dan staf memahami pentingnya 5S, tetapi juga membantu mereka 
menginternalisasi nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Pengawas sekolah merupakan berperan sebagai pengawas penilai dalam meningkatkan mutu 
sekolah. Namun dalam pengawasan sekolah, pihak komite sekolah dan paguyuban kelas juga 
dilibatkan dalam mendukung implementasi 5S. Komite sekolah, sebagai badan pengelola yang 
mengurusi seluruh kegiatan sekolah, menjadi mitra penting dalam menyampaikan pesan- pesan 
program ini kepada orang tua peserta didik. Paguyuban kelas, yang beranggotakan perwakilan orang 
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tua di setiap kelas, bertugas menyampaikan informasi program 5S secara langsung kepada masing-
masing keluarga. Melalui kolaborasi ini, nilai-nilai 5S tidak hanya diterapkan di lingkungan sekolah 
tetapi juga diperkuat di rumah, sehingga memberikan dampak positif yang lebih luas pada karakter 
peserta didik. Pengembangan potensi peserta didik tidak hanya berfokus pada kecerdasan, tetapi 
juga pada pembentukan karakter, agar dapat menciptakan generasi masa depan bangsa yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa dan agama (Siahaan et al., 2022). Dalam hal pelatihan, 
pengawas secara rutin mengadakan kegiatan di tingkat kecamatan untuk kepala sekolah dan 
perwakilan guru. Pertemuan ini menjadi forum untuk menyampaikan informasi terkini terkait 
kebijakan dinas pendidikan, termasuk pedoman pelaksanaan 5S. Pelatihan ini dirancang untuk 
memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya program 5S, membekali kepala sekolah dan 
guru dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengintegrasikan 5S dalam aktivitas sehari-hari, 
serta mendiskusikan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Dengan adanya pelatihan ini, 
kepala sekolah dan guru dapat menjadi agen perubahan yang mendorong keberhasilan program. 

Pengawas juga memastikan bahwa setiap kebijakan baru terkait 5S tersampaikan dengan baik 
melalui komunikasi yang terorganisasi. Jika terdapat pembaruan kebijakan atau program, pengawas 
mengkoordinasikannya dengan kepala sekolah untuk diteruskan kepada guru dan staf. Selain itu, 
pengawas bertindak sebagai penghubung antara sekolah dan dinas pendidikan, sehingga setiap 
agenda atau kebijakan yang relevan dapat diterapkan secara tepat dan sesuai kebutuhan sekolah. 
Melalui upaya sosialisasi, pelatihan, dan kolaborasi dengan komunitas sekolah, pengawas membantu 
menciptakan ekosistem yang mendukung penerapan 5S secara menyeluruh. Program 5S tidak hanya 
menjadi rutinitas harian, tetapi juga bagian dari budaya sekolah yang positif dan berkelanjutan. 
Dengan peran pengawas sebagai pengarah, pelaksana, dan penghubung, program 5S mampu 
memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk karakter peserta didik dan menciptakan 
lingkungan pendidikan yang harmonis. Membangun kepribadian atau karakter memerlukan waktu 
yang panjang dan harus dilakukan secara berulang-ulang. Oleh karena itu, pendidikan karakter 
menjadi sangat penting untuk diterapkan pada peserta didik sejak usia dini (Novitasari & Purba, 
2024). 

Dukungan yang diberikan oleh pengawas dalam pelaksanaan program 5S sangat beragam dan sangat 
penting untuk memastikan keberhasilan program tersebut di sekolah. Pengawas tidak hanya 
bertugas untuk mengingatkan peserta didik tentang pentingnya nilai-nilai 5S, tetapi juga untuk 
memastikan bahwa implementasi program berjalan dengan efektif (Miranda et al., 2022). Salah satu 
bentuk dukungan yang diberikan adalah dengan memberikan informasi dan pengingat yang terus-
menerus kepada peserta didik. Pengawas selalu mengingatkan peserta didik dengan cara yang tidak 
membosankan, serta mendengungkan nilai-nilai 5S secara rutin. Seperti pemasangan poster di kelas 
atau pengumuman dalam acara sekolah. Keberhasilan implementasi program 5S di sekolah sangat 
bergantung pada konsistensi pengawasan dan sosialisasi yang dilakukan secara terus-menerus. 
Sosialisasi yang berkelanjutan ini memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya 
dipahami, tetapi juga diterapkan dalam perilaku sehari-hari peserta didik (Fatonah et al., 2024). 
Sehingga melalui pengingat yang terintegrasi dalam lingkungan sekolah, seperti poster dan 
pengumuman rutin, mampu memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-nilai 5S peserta didik 
(Salda et al., 2023) 

Kepala sekolah selaku pengawas memiliki tanggung jawab strategis untuk memastikan bahwa 
program 5S dilaksanakan di semua sekolah. Langkah pertama adalah menentukan kebutuhan khusus 
sekolah untuk program 5S. Seperti ketersediaan media informasi seperti poster dan banner. 
Pengawas juga dapat melakukan pengamatan langsung untuk mengetahui kondisi awal sekolah dan 
masalah yang mungkin dihadapi dalam menerapkan program. Solusi yang efektif dalam mengatasi 
masalah tersebut, meningkatkan kemampuan dalam membuat keputusan. Keputusan tidak hanya 
memilih yang baik atau buruk tetapi memilih antara dua pilihan yang layak atau tidak diinginkan 
(Intania et al., 2023). Namun, pengawas tidak hanya berkonsentrasi pada program 5S , karena 
beberapa sekolah menggunakan istilah lain, seperti 3S (Senyum, Salam, Sapa), atau bahkan 8S 
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun, Semangat, Sukses, dan Sepenuh hati dalam setiap keadaan), 
tergantung pada situasi setiap sekolah. Selama prinsip sekolah tidak berubah, pengawas harus 
mampu menyesuaikan diri dengan berbagai pendekatan (Purba et al., 2024). Pengawas memantau 
dan menilai sumber daya secara efektif. Setiap kebutuhan tambahan yang muncul selama program 
dijalankan segera diatasi (Fatimah & Sirojudin, 2024). Hal ini membantu dalam membangun proses 
yang terus berubah dan responsif terhadap kebutuhan sekolah. 
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Kepala sekolah selaku pengawas bertanggung jawab untuk memastikan seluruh pihak di sekolah 
memahami dan mendukung program 5S. Kolaborasi dengan guru dilakukan dimulai dengan 
sosialisasi secara langsung, dan pengawas memberikan panduan kepada guru untuk menyampaikan 
program 5S kepada peserta didik dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Termasuk dalam 
acara tersebut tentang nilai-nilai 5S dan contoh bagaimana penerapannya di kehidupan sehari-hari. 
Pengawas berkolaborasi dengan orang tua melalui pertemuan yang teratur, seperti pertemuan wali 
murid setiap 3 atau 6 bulan sekali. Dalam pertemuan tersebut, program 5S dijelaskan secara rinci, 
termasuk manfaatnya bagi anak-anak dan peran orang tua dalam mendukung penerapannya di 
rumah. Kolaborasi antara guru dan orang tua memudahkan dalam pengawasan peserta didik 
(Shibgohtullah & Furrie, 2024). Masing-masing orang tua peserta didik bekerja sama untuk 
memberikan informasi tentang peserta didik melalui program paguyuban perkelas melalui grup 
WhatsApp (Elpa & Dafit, 2022). Orang tua diharapkan menjadi teladan bagi anak-anak mereka 
dengan menerapkan nilai-nilai tersebut. Pengawas bekerja sama dengan kepala sekolah untuk 
melibatkan komite sekolah dan paguyuban orang tua dalam mendukung implementasi 5S (Mahanani 
et al., 2023) Peran mereka sangat penting untuk membantu mensosialisasikan program 5S secara 
lebih luas. Dengan dukungan komite, program sekolah dapat dirancang lebih luas dan melibatkan 
lebih banyak orang. 

Tantangan yang ada dalam pelaksanaan 5S di sekolah adalah perbedaan karakter peserta didik. 
Tidak semua peserta didik memiliki perilaku yang sama. Beberapa peserta didik ada yang mudah 
diatur dan ada juga peserta didik yang sulit diatur (Umar & Rismawidiawati, 2022). Untuk mengatasi 
masalah tersebut, guru dan kepala sekolah harus mengambil pendekatan yang lebih personal dan 
berkelanjutan. Selain itu, lingkungan rumah mempengaruhi keberhasilan program 5S. Keluarga 
berperan sebagai fondasi sekaligus sekolah pertama dalam mendidik dan mengarahkan peserta 
didik (Tsania & Rigianti, 2023). Peserta didik yang berasal dari keluarga yang tidak memperhatikan 
nilai-nilai 5S akan kurang dapat menerapkannya di sekolah. Orang tua yang sibuk atau tidak hadir 
dalam kehidupan anak-anak dapat menjadi hambatan. Keluarga akan membentuk pribadi peserta 
didik, dan lingkungan akan membentuk pikiran peserta didik untuk bertindak dan berbicara sesuai 
dengan norma, budaya, adat istiadat, dan tata krama yang berlaku di lingkungannya (Amalia & Yani, 
2021). Tidak hanya itu, peserta didik sering kali berada di dekat pengaruh yang bertentangan dengan 
nilai-nilai 5S, seperti lingkungan sosial yang tidak mendukung kesopanan atau disiplin. Hal ini 
menjadi tantangan bagi sekolah untuk memastikan bahwa peserta didik tetap konsisten dengan 
nilai-nilai yang diajarkan. 

Pengawasan di sekolah tentunya menghadapi berbagai tantangan dalam penerapan 5S, terutama 
berkaitan dengan perbedaan karakter peserta didik. Beberapa peserta didik menunjukkan kesulitan 
dalam mengikuti kebiasaan 5S, seperti kurangnya sikap sopan santun. Meskipun sosialisasi 
mengenai 5S telah dilakukan, pengawas menyadari bahwa faktor lingkungan keluarga dan 
masyarakat juga berperan dalam mempengaruhi perilaku peserta didik (Fajriati et al., 2022). 
Pengaruh masyarakat memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap perilaku sehari-hari peserta 
didik, karena masyarakat merupakan lingkungan terdekat tempat peserta didik berinteraksi secara 
rutin (Turi & Elmas, 2023). Oleh karena itu, pengawas terus mengingatkan pentingnya 5S, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah, khususnya di rumah. Untuk mengatasi tantangan ini, pengawas 
menerapkan pendekatan inovatif dengan memberi pengingat langsung kepada peserta didik, 
misalnya saat peserta didik memasuki area sekolah, mereka diingatkan untuk memulai dengan salam 
sebagai bagian dari penerapan 5S. Pendekatan ini bertujuan agar kebiasaan 5S dapat tertanam 
dengan baik dalam diri peserta didik secara berkelanjutan, meskipun 5S tidak dapat diukur melalui 
lomba atau ujian karena berhubungan dengan perubahan perilaku yang berlangsung lama. 

Selain melalui strategi mengingatkan, strategi kepengawasan juga dilakukan melalui monitoring. 
Monitoring dilakukan oleh pengawas secara rutin guna memastikan bahwa program 5S yang ada di 
sekolah berjalan dengan baik (Astuti et al., 2024). Sejalan dengan Amri et al., (2024) mengatakan 
bahwasanya monitoring dalam pengawasan dapat membantu mengidentifikasi potensi masalah 
lebih awal dan memberikan kesempatan untuk perbaikan sebelum masalah tersebut berkembang 
lebih besar. Adapun monitoring yang dilakukan oleh Pengawas Sekolah dilakukan berdasarkan bukti 
fisik baik itu tertulis maupun video. Sehingga, bukti tersebut dapat dijadikan bukti autentik bahwa 
program tersebut telah berjalan secara efektif atau belum. Sehingga apabila program tersebut belum 
berjalan secara efektif, pengawas dapat melakukan evaluasi terkait hal apa yang perlu diperbaiki 
untuk meningkatkan program 5S lebih baik dimasa yang akan datang (Aeni, 2021). Pada dasarnya, 



 
Proceedings Series of Educational Studies 

 

7 
 

 

dalam melakukan monitoring unsur yang dilihat berdasarkan tingkah laku dari peserta didik ketika 
bertemu dengan guru seperti menyapa, senyum, salam serta berbicara dengan sopan dan santun. 
Sehingga indikator keberhasilannya dapat dilihat dari tingkah laku peserta didik yang telah 
menerapkan tata krama ketika bertemu dengan bapak ibu guru ketika di sekolah. Serta hal tersebut 
akan berdampak pada program 5S di masa yang akan datang. 

Pengawasan di sekolah juga memiliki rencana jangka panjang untuk mengembangkan pelaksanaan 
5S. Setelah peserta didik terbiasa dengan kebiasaan senyum, salam, sapa, sopan, dan santun 
diharapkan para peserta didik dapat mengadopsi nilai-nilai 5S lainnya, seperti kebersihan, 
keteraturan, dan peduli terhadap lingkungan. Tujuan jangka panjangnya adalah agar 5S tidak hanya 
menjadi kebiasaan, tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang lebih baik. Pendidikan 
karakter yang paling mendasar dan diajarkan sejak dini, khususnya di lingkungan sekolah, adalah 
penerapan budaya 5S (Setyadi et al., 2020). Pengawas berkomitmen untuk terus menanamkan nilai-
nilai 5S dalam rutinitas harian peserta didik, sehingga budaya 5S semakin kuat di masa depan. 
Dampak positif dari penerapan 5S sudah terlihat dalam hal peningkatan sikap sopan santun peserta 
didik (Amardo et al., 2018). Budaya ini tidak hanya berguna untuk menciptakan suasana sekolah 
yang harmonis, tetapi juga berperan dalam pengembangan karakter guna membentuk generasi 
muda yang berkualitas (Rubi et al., 2023). Dengan melaksanakan senyum, salam, sapa, sopan, dan 
santun peserta didik menunjukkan rasa hormat kepada guru dan teman-teman, yang menciptakan 
suasana yang lebih harmonis di sekolah. Selain itu, kebiasaan ini juga memberikan dampak positif 
yang meluas, tidak hanya di sekolah tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, baik di 
rumah maupun di masyarakat, membantu mereka menjadi individu yang lebih sopan dan 
menghargai orang lain. 

Program 5S yang terdiri dari salam, senyum, salam, sopan, dan santun merupakan salah satu 
program yang penting, program ini akan menciptakan peserta didik yang memiliki karakter yang 
baik. Peran kepala sekolah sebagai pengawas di sekolah merupakan hal yang sangat vital dalam 
memastikan bahwa dalam pelaksanaan Program 5S dapat terlaksana dengan baik (Mulyani et al., 
2024). Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah 
selaku pengawas, menunjukkan bahwa agar dampak yang dihasilkan dari adanya pelaksanaan 
program 5S yaitu kepala sekolah selaku pengawas menggunakan pendekatan guna pelaksanaan 5S 
dapat terlaksana secara optimal dan berkelanjutan setiap harinya, salah satu contohnya yaitu setiap 
sekolah kedatangan tamu, peserta didik selalu bersikap ramah, menyapa, dan menyalami tamu. 
Tentunya hal tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya pelaksanaan 5S yang rutin dan disiplin 
maka akan menghasilkan dampak yang positif bagi sekolah. Hal tersebut tentunya mencerminkan 
bahwa kepala sekolah selaku pengawas di sekolah tentunya tidak hanya berfokus pada aspek 
administrasi atau pun manajerial sekolah akan tetapi juga berfokus terhadap pengembangan dari 
karakter peserta didik. Dalam hal tersebut juga kepala sekolah selaku pengawas juga telah 
menjalankan fungsinya sebagai evaluator bagi kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan dari Rahman (2023) bahwa fungsi kepengawasan dalam manajemen 
pendidikan adalah untuk memastikan bahwa kegiatan-kegiatan di dalam sekolah dapat berjalan 
harmonis serta saling mendukung sehingga tujuan ataupun visi misi dapat tercapai secara 
keseluruhan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah selaku pengawas sekolah, beliau 
memprioritaskan Program 5S di sekolah karena dengan adanya program ini tentunya akan 
mencerminkan dan perilaku dari peserta didik. Hal tersebut tentunya menunjukkan bahwa kepala 
sekolah selaku pengawas sekolah memiliki visi yang jelas. Hal tersebut juga menjelaskan secara 
tersirat bahwa kepala sekolah mampu mengidentifikasi mengenai kebutuhan sekolah. Dalam 
relevansinya dalam hal Pendidikan kepala sekolah selaku pengawas sekolah tentunya mampu 
mengintegrasikan berbagai aspek pendidikan ke dalam program-program yang ada di sekolah. 
Meskipun kepala sekolah juga memiliki peran sebagai seorang pengawas sekolah akan tetapi juga 
tidak melupakan mengenai kerja sama yang harus dibangun dengan Dinas Pendidikan setempat. 
Dimana dalam hal ini pengawas juga menjadi penghubung antara sekolah dengan Dinas Pendidikan 
setempat. Kepala sekolah selalu melaporkan mengenai berbagai macam kegiatan yang ada di sekolah 
salah satunya yaitu mengenai pelaksanaan Program 5S kepada pengawas sehingga apabila 
ditemukan permasalahan maka kepala sekolah dengan pengawas yang menaungi sekolah tersebut 
mampu untuk mencari Solusi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Musdalipa et al., (2021) 
bahwa fungsi pengawas adalah sebagai mitra kepala sekolah dan guru untuk mencapai tujuan 
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sekolah, dimana hasil evaluasi kinerja dari kepala sekolah dan guru diserahkan kepada Dinas 
Pendidikan Setempat untuk ditindak lanjuti. Lebih lanjut menurut Erwiati (2022) pengawas 
pendidikan memiliki peran untuk membantu guru serta pemimpin pendidikan dalam hal ini adalah 
kepala sekolah untuk memahami suatu isu serta membuat Keputusan yang bijak yang 
mempengaruhi pendidikan peserta didik 

4. Kesimpulan 
Kepala sekolah memiliki peran krusial dalam mengawasi pelaksanaan budaya 5S (Senyum, 

Salam, Sapa, Sopan, Santun) di SDN Tulusrejo 3 Kota Malang. Melalui pengawasan yang terus-
menerus, kepala sekolah memastikan penerapan nilai-nilai 5S di sekolah berjalan dengan baik, 
melibatkan guru, peserta didik, dan orang tua. Program ini menciptakan suasana yang harmonis, 
meningkatkan disiplin peserta didik, serta membentuk karakter peserta didik yang lebih sopan, 
santun, dan bertanggung jawab. Kepala sekolah juga berkolaborasi dengan pengawas dan pihak 
terkait lainnya untuk memastikan kelangsungan program 5S, menjadikannya bagian dari kebiasaan 
sehari-hari yang berdampak positif dalam pembentukan generasi muda yang berkualitas. 
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